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Abstrak 
 

Keterampilan menulis sangat dibutuhkan bagi mahasiswa. Akan tetapi, 
mahasiswa sering menghadapi kesulitan dalam menyusun kosakata dan 
kalimat untuk menyampaikan gagasan dalam menulis. Masalah utama 
mahasiswa tersebut bermuara dari metalinguistic awareness, yakni kepekaan 
dan kemampuan untuk mengaplikasikan keterampilan berbahasa secara 
praktis. Dengan kurangnya metalinguistic awareness, mahasiswa sulit untuk 
menentukan dan menyusun kosakata dan kalimat untuk menuangkan 
pemikirannya sehingga dapat mengganggu kelancaran dalam menulis. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan metalinguistic awareness 
mahasiswa dengan grammaticality judgment test dan ilmplikasinya terhadap 
keterampilan menulis mahasiswa. Metode yang digunakan adalah mixed-
method dengan subjek penelitian sejumlah 66 mahasiswa di Universitas 
Muhammadiyah Malang. Data dikumpulkan melalui grammaticality judgment 
test dan wawancara. Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan SPSS, serta 
secara kualitatif melalui interpretasi hasil tes dan wawancara. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa tingkat metalinguistic awareness mahasiswa cukup 
bervariasi, dengan mayoritas berada di kategori "cukup paham" (62%), 
sementara 26% berada di kategori "paham" dan 12% di kategori "tidak paham". 
Aspek yang paling dipahami adalah kejelasan (64%), diikuti oleh kehematan 
(61%) dan kelugasan (60%). Namun, keparalelan (51%) dan ketepatan (49%) 
menunjukkan pemahaman yang lebih rendah, yang menunjukkan perlunya 
pembelajaran lebih mendalam pada kedua aspek ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metalinguistic awareness berperan penting dalam 
keterampilan menulis mahasiswa, terutama dalam aspek kejelasan, kehematan, 
dan kelugasan. Mahasiswa cenderung lebih mudah menguasai aspek-aspek ini, 
tetapi menghadapi kesulitan dalam aspek keparalelan dan ketepatan sehingga 
membutuhkan perhatian lebih. Kendala yang ditemui mencakup kesulitan 
dalam menyaring informasi yang tidak relevan, memeriksa kebenaran 
informasi, menghindari ambiguitas, dan menerapkan struktur paralel yang 
lebih kompleks. Oleh karena itu, pelatihan intensif di bidang ini sangat 
diperlukan untuk meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa. 
 
Kata Kunci: keterampilan menulis; metalinguistic awareness; pengetahuan tata 
bahasa, pembelajaran bahasa kedua 
 

Abstract 
 

Writing skills are needed for students. However, students often face difficulties in 
composing vocabulary and sentences to convey ideas in writing. The main 
problem of the student stems from metalinguistic awareness, namely sensitivity 
and the ability to apply language skills practically. With a lack of metalinguistic 
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awareness, it is difficult for students to determine and compose vocabulary and 
sentences to express their thoughts so that it can interfere with the smooth 
writing. Therefore, this study aims to describe students' metalinguistic awareness 
with the grammaticality judgment test and its illiteracy on students' writing skills. 
The method used is a mixed-method with a research subject of 66 students at the 
University of Muhammadiyah Malang. Data was collected through 
grammaticality judgment tests and interviews. Data were analyzed 
quantitatively using SPSS, as well as qualitatively through the interpretation of 
test results and interviews. The results of this study show that the level of 
metalinguistic awareness of students is quite varied, with the majority in the 
category of "quite understanding" (62%), while 26% are in the category of 
"understanding" and 12% in the category of "not understanding". The most 
understood aspect is clarity (64%), followed by frugality (61%) and 
straightforwardness (60%). However, parallelism (51%) and accuracy (49%) 
indicate a lower understanding, which suggests the need for deeper learning on 
these two aspects. The results of the study show that metalinguistic awareness 
plays an important role in students' writing skills, especially in the aspects of 
clarity, frugality, and straightforwardness. Students tend to master these aspects 
more easily, but face difficulties in the aspects of parallelism and precision so that 
they require more attention. Obstacles encountered include difficulties in filtering 
out irrelevant information, checking the correctness of information, avoiding 
ambiguity, and implementing more complex parallel structures. Therefore, 
intensive training in this field is indispensable to improve students' writing skills. 
 
Keywords: writing skills; metalinguistic awareness; grammar knowledge, second 
language learning 
 
 

PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis sangat penting dikuasai para peserta didik (Javadi-Safa, 

2018). Mereka dituntut mampu menulis untuk mengungkapkan gagasan secara 

terstruktur.  Akan tetapi, menulis paling sulit di antara keterampilan bahasa lainnya 

karena membutuhkan kompetensi yang kompleks (Budjalemba & Listyani, 2020; Muñoz, 

2010) dan membutuhkan banyak perjuangan (Kiriakos & Tienari, 2018; Rao, 2019).  

Menulis membutuhkan rangkaian proses kognitif mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, penulisan, dan perbaikan (Moses & Mohamad, 2019a). Pada proses itu, 

peserta didik perlu mengomunikasikan pemikirannya kepada khalayak melalui kode 

bahasa yang kompleks dan multi-aspek (Zerva, 2023). 

Selain itu, menulis tergolong sulit karena mengandung proses linguistik yang 

kompleks dan membutuhkan pengetahuan tata bahasa yang baik (Prihatini et al., 2023). 

Kegiatan tersebut membutuhkan proses dan kombinasi pemikiran secara sadar dan 

berkesinambungan (Zerva, 2023). Kendala menulis semakin kompleks karena masalah 

linguistik pada aspek leksiko-gramatika, kosakata, dan struktur tulisan dalam menyajikan 

sudut pandang penulis dan menyampaikan gagasan (Bulqiyah et al., 2021; Muñoz, 2010).  
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Akibatnya, peserta didik mengalami kendala sehingga tulisan yang dihasilkan masih 

memiliki banyak kekurangan (Budjalemba & Listyani, 2020; Hyland, 2016). Meskipun 

demikian, kekurangan dalam tulisan sering tidak disadari oleh penulisnya sendiri. 

Akibatnya, perbaikan dan penyempurnaan tulisan menjadi hal yang sulit bagi penulisnya 

sendiri (Bem, 2021). 

Kesulitan menulis juga dialami mahasiswa. Berdasarkan wawancara awal pada 

mahasiswa semester 1 di Universitas Muhammadiyah Malang, mereka menyebutkan 

bahwa menulis sulit dilakukan karena membutuhkan pengetahuan dan kepekaan 

terhadap pilihan dan struktur bahasa. Mereka yakin jika punya sensitivitas kebahasaan, 

penyusunan kalimat lebih mudah dilakukan dan gagasan lebih mudah disampaikan. 

Sebaiknya, jika sensitivitas kebahasaannya kurang, mahasiswa sulit untuk menentukan 

dan menyusun kosakata dan kalimat untuk menuangkan pemikirannya sehingga dapat 

mengganggu kelancaran dalam menulis teks argumentatif. 

Permasahalan tersebut berkaitan dengan metalinguistic awareness. Dalam 

psikologi kognitif, metalinguistic awareness adalah proses seseorang menyadari bahasa 

target (Al-Ahdal & Almarshedi, 2021). Dengan metalinguistic awareness, seseorang 

memiliki pemahaman linguistik secara eksplisit tentang struktur dan pilihan bahasa (D. 

Myhill et al., 2020). Jika memiliki metalinguistic awareness yang baik, peserta didik secara 

sadar dan mampu mengelola kemampuan dan keterampilan bahasanya untuk melakukan 

praktik berbahasa (Apel, 2022).  

Kegiatan menulis tidak dapat dipisahkan dengan kemampuan metalinguistik (Chen 

& Myhill, 2016). Alasannya ialah menulis membutuhkan proses refleksi dan 

pengembangan fitur-fitur linguistik secara berkesinambungan untuk menyampaikan 

pesan (Myhill & Jones, 2015; Telesca, 2024). Bahkan, penelitian sebelumnya 

membuktikan bahwa pada umumnya peserta didik berpikir secara metalinguistik tentang 

teks yang ditulisnya (Myhill et al., 2020; Newton, 2021; Timbs, 2016).  

Dengan demikian, jika ada kendala sensitivitas dalam menata kata dan kalimat 

dalam menulis, maka masalah tersebut perlu ditinjau bagaimana metalinguistic 

awareness-nya. Metalinguistic awareness mahasiswa perlu diselidiki untuk 

mengidentifikasi kepekaan dan penguasaan terhadap fitur-fitur linguistik yang 

dibutuhkan dalam menulis. Dengan menyelidiki metalinguistic awareness, kelebihan dan 

kekurangan mahasiswa dalam membaca dan menulis dapat diketahui. Informasi tersebut 

bermanfaat bagi mahasiswa dan dosen untuk memperbaiki kekurangan dan 
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meningkatkan kelebihan dalam penguasaan metalinguistic awareness untuk 

menghasilkan teks yang lebih berkualitas.  

Berkaitan dengan hal itu, penelitian-penelitian sebelumnya telah menyelidiki 

kontribusi metalinguistic awareness terhadap keterampilan menulis (Myhill et al., 2024; 

Newton, 2021; Telesca, 2024; Zerva, 2023), pengetahuan tata bahasa dan metalinguistik 

terhadap keterampilan menulis (Myhill, 2023; Myhill et al., 2020), serta peran 

metalinguistic awareness terhadap keterampilan menulis dengan umpan balik tata bahasa 

(Hidayatun et al., 2021). Penelitian-penelitian tersebut telah membuktikan bahwa 

metalinguistic awareness meningkatkan keterampilan menulis (Myhill et al., 2020; 

Newton, 2021; Timbs, 2016; Zerva, 2023). Keterampilan metalinguistik berkontribusi 

secara signifikan terhadap kemampuan mengkomunikasikan pemikiran dan 

pandangannya melalui teks (Zerva, 2023). Dengan metalinguistic awareness, mahasiswa 

merasa semakin eksplisit dan sadar dalam membuat pilihan fitur linguistik, yang 

menunjukkan perkembangan abstraksi dan kecanggihan dalam persepsi terhadap bahasa 

(Newton, 2021). 

Akan tetapi, masih ada kesenjangan penelitian tentang metalinguistic awareness 

dalam kegiatan menulis (Myhill et al., 2012; Myhill & Jones, 2015b). Selain itu, faktor 

penting lain yang minim dikaji adalah kemahiran menulis, yakni produk teks (Cheong et 

al., 2023). Padahal, produk tulisan perlu diselidiki untuk mengkaji peran metalinguistic 

awareness dalam menghasilkan teks. Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa 

metalinguistic awareness dalam menulis belum banyak dikaji dan belum dikaitkan dengan 

output tulisan, padahal keduanya sangat berkaitan karena menulis membutukan 

kepekaan menghasilkan kata dan kalimat yang terangkai dengan baik.  

Berdasarkan kesenjangan itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan  

metalinguistic awareness melalui grammaticality judgment test dan implikasinya 

terhadap keterampilan menulis mahasiswa. Secara khusus, terdapat dua rumusan 

masalah penelitian ini, yaitu (a) bagaimana metalinguistic awareness mahasiswa dan (b) 

bagaimana implikasi metalinguistic awareness terhadap keterampilan menulis 

mahasiswa. Hasil penelitian ini berkontribusi menghasilkan konstruk metalinguistic 

awareness dan implikasinya terhadap keterampilan menulis mahasiswa. Dengan 

demikian, penelitian ini bermanfaat bagi pengajar untuk mendesain pembelajaran yang 

mampu memfasilitasi peningkatan metalinguistic awareness dalam menulis. Bagi 

mahasiswa, hasil penelitian ini juga bermanfaat dalam upaya optimalisasi metalinguistic 
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awareness untuk menunjang keterampilan menulis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan mixed-method dengan mengintegrasikan metodologi 

kuantitatif dan kualitatif dalam satu studi untuk menawarkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan holistik tentang suatu masalah dan untuk memastikan integrasi 

informasi yang diberikan (Almeida, 2018; Anguera et al., 2018). Subjek penelitian ini 

adalah 69 mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang. Mahasiswa dipilih sebagai 

subjek penelitian dengan kriteria tertentu, yaitu (a) sedang menempuh mata kuliah 

umum ahasa Indonesia, (b) mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama atau 

kedua, (c) mampu mengungkapkan gagasan dalam bentuk tulisan, serta (d) tidak 

mengalami gangguan berbahasa. 

Metalinguistic awareness diukur melalui grammaticality judgment test yang berisi 

kalimat pernyataan yang perlu ditentukan benar-salahnya oleh mahasiswa. Adapun kisi-

kisi instrumen grammaticality judgment test disajikan sebagai berikut.   

 

Tabel 1. Kisi-kisi Grammaticality Judgment Test 

Pengumpulan data juga dilakukan dengan writing task, yakni mahasiswa menulis 

teks argumentatif tentang topik yang tren di masyarakat dengan memperhatikan struktur 

dan aspek kebahasaan teks argumentatif. Instrumen writing task berupa Lembar Kerja 
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Peserta Didik (LKPD) tugas menulis teks argumentatif yang mencakup beberapa aspek, 

yaitu (a) petunjuk pengerjaan, (b) topik yang bisa dipilih, (c) deskripsi struktur, (d) 

deskripsi aspek kebahasaan yang perlu diterapkan dalam teks, dan (e) rubrik penilaian. 

Writing task dilakukan secara berkelompok secara luring dan bertahap mulai dari 

pemilihan topik, penelusuran referensi, penyusunan kerangka tulisan, dan penyelesaian 

tugas menulis teks argumentatif tersebut. 

Selain itu, wawancara dilakukan untuk menggali informasi tentang pengalaman 

mahasiswa dalam mengerjakan grammaticality judgment test. Adapun instrumen yang 

digunakan adalah panduan wawancara yang berisi poin-poin yang perlu ditanyakan, yaitu 

(a) tanggapan terhadap grammaticality judgment test., (b) soal yang sulit dan alasannya, 

(c) soal yang mudah dan alasannya, dan (d) strategi dalam menjawab soal yang sulit dan 

mudah tersebut. Adapun wawancara dilakukan kepada mahasiswa yang mendapatkan 

skor tertinggi, sedang, dan terendah dalam tes metalinguistic awareness. Wawancara 

dilakukan secara tatap muka dan didokumentasikan secara audio visual menggunakan 

alat perekam.  

Analisis data dilaksanakan secara kuantitatif dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Penghitungan dilakukan terhadap hasil grammaticality judgment test. Adapun 

interpretasi grammatical judgment test didasarkan pada jumlah jawaban yang benar 

sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Interpretasi Hasil Grammatical Judgment Test 

Selain itu, analisis data secara kualitatif dilakukan dengan menginterpretasi hasil 

wawancara. Hasil wawancara ditelaah untuk mengkroscek hasil analisis data kuantitatif. 

Dengan demikian, didapatkan informasi yang komprehensif tentang metalinguistic 

awareness mahasiswa dan hubungannya dengan proses menulis yang dialami mahasiswa.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data demografi penelitian disajikan sebagai berikut.  

 

Tabel 3. Data Demografi Penelitian 

Data demografi tersebut menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki dan 

perempuan tidak jauh berbeda, yakni 33 laki-laki dan 36 perempuan. Berdasarkan urutan 

pemerolehan bahasa Indonesia, terdapat 39 responden dengan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa pertama dan 30 responden dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua.  

Hasil uji reliabilitas Cronbach Alpha menunjukkan 0,61 yang artinya reliabel tinggi. 

Ini berarti kuesioner atau angket yang digunakan dapat diandalkan untuk mengumpulkan 

tanggapan responden. Selain itu, hasil uji validitasnya menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 

dari masing-masing item lebih kecil dari alpha 0,05, membuktikan bahwa seluruh item 

instrumen adalah valid. Di samping itu, hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,031 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga 

tergolong berdistribusi tidak normal. 

  

Metalinguistic Awareness Mahasiswa  

Temuan metalinguistic awareness berdasarkan grammatical judgment test 

disajikan sebagai berikut.  
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Tabel 4. Metalinguistic Awareness berdasarkan Grammatical Judgment Test 

Tabel 4 menunjukkan tingkat penguasaan metalinguistic awareness mahasiswa 

berdasarkan lima kriteria yang diuji dalam grammatical judgment test. Kejelasan 

menjadi aspek metalinguistic awareness tertinggi (64%), menunjukkan bahwa mahasiswa 

lebih mampu mengidentifikasi atau memahami aspek kejelasan dalam struktur 

gramatikal. Kehematan berada di posisi kedua (61%), mengindikasikan bahwa 

mahasiswa cukup memahami penggunaan bahasa yang efisien. Kelugasan memiliki 

persentase jawaban benar sebesar 60%, menunjukkan kemampuan mahasiswa yang baik 

dalam mengenali struktur yang lugas atau sederhana. Keparalelan (51%) menunjukkan 

pemahaman mahasiswa terhadap keselarasan atau paralelisme dalam struktur bahasa 

relatif rendah dibandingkan kriteria sebelumnya. Ketepatan berada di posisi terendah 

dengan 49%, mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki kesulitan dalam memahami 

atau mengidentifikasi struktur bahasa yang tepat dan akurat. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat penguasaan metalinguistic 

awareness mahasiswa bervariasi berdasarkan kriteria yang diuji. Mahasiswa 

menunjukkan performa yang lebih baik pada kriteria kejelasan, kehematan, dan 

kelugasan, sementara aspek keparalelan dan ketepatan memerlukan perhatian khusus 

karena memiliki persentase jawaban benar yang lebih rendah. Hal itu mengindikasikan 

bahwa pembelajaran atau pelatihan yang lebih terfokus pada keparalelan dan ketepatan 

dalam struktur bahasa dapat membantu meningkatkan kemampuan metalinguistik 

mahasiswa secara keseluruhan. 

Berdasarkan jenis pengetahuan kebahasaannya, Tabel 4 menunjukkan bahwa skor 

rata-rata untuk pengetahuan eksplisit lebih tinggi (6.20) dibandingkan dengan 

pengetahuan implisit (5.17). Temuan tersebut mengindikasikan mahasiswa lebih 

menguasai pengetahuan eksplisit. Dengan demikian, pengetahuan implisit perlu 

ditingkatkan agar mahasiswa juga lebih menguasainya.  

 

Tabel 5. Tingkat Penguasaan Metalinguistic Awareness berdasarkan Grammatical 
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Judgment Test 

Berdasarkan Tabel 5, sebanyak 26% mahasiswa paham, 62% cukup paham, dan 

12% tidak paham berdasarkan jumlah jawaban benar yang mereka peroleh. Sebagian 

besar mahasiswa (42 orang atau 62% dari total peserta) mendapatkan skor 9-12 jawaban 

benar. Sebanyak 18 mahasiswa (26%) mencapai 13-16 jawaban benar masuk dalam 

kategori paham yang menunjukkan tingkat penguasaan yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok lainnya. Sementara itu, kategori mahasiswa yang tidak paham memperoleh 6-

8 jawaban benar dengan total 8 mahasiswa (12%).  

Secara keseluruhan, distribusi data menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

memiliki tingkat penguasaan yang cukup terhadap metalinguistic awareness, dengan 

proporsi yang relatif kecil pada kategori tidak paham. Selain itu, tidak ditemukan 

mahasiswa yang sangat paham. Tidak ditemukan juga mahasiswa yang sangat tidak 

paham. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data responden terkonsentrasi di tingkat 

menengah hingga tinggi. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar 

mahasiswa cukup memahami metalinguistic awareness, masih terdapat ruang untuk 

peningkatan pemahaman di tingkat yang lebih tinggi. 
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Tabel 6. Item Kalimat yang Banyak Mengalami Kesalahan Grammatical Judgment 

Tabel 6 menunjukkan item kalimat yang banyak mengalami kesalahan dalam 

grammatical judgment test, beserta kriteria dan persentase jawaban benar mahasiswa 

untuk setiap item. Data menunjukkan variasi tingkat pemahaman mahasiswa terhadap 

aspek metalinguistik.  Tabel tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami 

kesalahan dalam grammatical judgment test pada aspek kelugasan, yakni hanya 30 

mahasiswa (43%) dan 32 mahasiswa (46%) yang mampu mengidentifikasi kelugasan 

dengan benar. Pada aspek ketepatan, hanya 25 mahasiswa (36%) mahasiswa yang 

menjawab dengan benar. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa 

mengalami kesulitan pada aspek ketepatan. Pada aspek kejelasan, kalimat pertama hanya 

bisa dijawab dengan benar oleh 11 mahasiswa saja (16%), sedangkan kalimat kedia 

memiliki persentasi jawaban benar yang lebih banyak, yaitu 43% (30 mahasiswa). Pada 

aspek keparalelan, terdapat dua kalimat yang tergolong sulit karena hanya 32 mahasiswa 

(46%) pada kalimat 1 dan 21 mahasiswa (30%) pada kalimat 1 yang berhasil menjawab 

dengan benar.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesulitan dalam mengidentifikasi 

kesalahan gramatikal bervariasi tergantung pada kriteria yang diuji. Persentase jawaban 

benar untuk kriteria kelugasan dan keparalelan relatif lebih baik dibandingkan ketepatan 

dan kejelasan. Namun, kalimat dengan kriteria kejelasan memiliki persentase jawaban 

benar paling rendah (16%), mengindikasikan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan 

terbesar pada aspek tersebut. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan perlunya fokus 

pembelajaran yang lebih besar pada aspek kejelasan, ketepatan, dan keparalelan dalam 

penggunaan bahasa untuk meningkatkan kompetensi metalinguistik mahasiswa. 

Temuan tersebut relevan dengan kutipan wawancara berikut. 

Kesulitan dalam memahami aspek keparalelan: 

"Menurut saya, kalimat yang mengharuskan keselarasan antarfrasa itu sulit. Saya 

sering bingung apakah strukturnya sudah paralel atau belum, terutama jika ada banyak 

klausa dalam satu kalimat." (Responden A) 

Tantangan dalam ketepatan kosakata: 

"Untuk menentukan kosakata yang tepat, saya kadang merasa ragu karena takut 

salah konteks. Beberapa kata memiliki arti yang mirip, tapi ternyata penggunaannya 

berbeda dalam struktur tertentu." (Responden B) 
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Kemudahan dalam mengenali kalimat sederhana: 

"Kalimat yang strukturnya sederhana lebih mudah dipahami karena langsung terlihat 

inti pesannya. Misalnya, kalimat yang hanya memiliki satu subjek dan predikat tanpa 

banyak tambahan frasa." (Responden C) 

Berdasarkan hasil grammatical judgment test yang dilaksanakan, kutipan-kutipan 

wawancara tersebut menunjukkan bahwa tanggapan mahasiswa terhadap tes 

metalinguistic awareness menunjukkan keragaman. Sebagian besar mahasiswa 

mengungkapkan adanya kesulitan dalam memahami dan menerapkan aspek-aspek 

tertentu, seperti kejelasan, ketepatan, dan keparalelan, yang menjadi bagian penting 

dalam penilaian kemampuan metalinguistik. Tingkat kesulitan ini memengaruhi 

kemampuan mahasiswa dalam mengenali kesalahan gramatikal serta menentukan 

struktur kalimat yang benar, yang pada akhirnya berdampak pada keterampilan mereka 

dalam menulis teks yang efektif dan logis. 

Mahasiswa menyatakan bahwa kalimat yang dianggap sulit dalam grammatical 

judgment test umumnya adalah kalimat dengan struktur yang kompleks, seperti yang 

membutuhkan pemahaman mendalam terhadap keparalelan dan ketepatan. Kesulitan ini 

terjadi karena mereka harus memperhatikan keselarasan antarfrasa atau klausa, serta 

memilih kosakata yang tepat sesuai dengan konteks kalimat. Sebaliknya, kalimat yang 

dianggap mudah adalah kalimat dengan struktur sederhana yang menonjolkan aspek 

kelugasan dan kejelasan. Kalimat semacam ini lebih mudah dipahami karena menghindari 

ambiguitas dan menggunakan bentuk gramatikal yang langsung, sehingga tidak 

membingungkan pembaca. 

Menghadapi tantangan tersebut, mahasiswa menggunakan berbagai strategi untuk 

menyelesaikan grammatical judgment test sebagaimana kutipan wawancara berikut. 

“Biasanya saya mencoba mencari kata kunci di dalam kalimat untuk mempermudah 

memahami strukturnya. Selain itu, saya mengingat kembali aturan gramatikal yang pernah 

dipelajari saat menilai kalimat.” (Responden D) 

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa strategi yang sering digunakan 

mencakup identifikasi kata kunci dalam kalimat, penyesuaian dengan kaidah gramatikal 

yang telah mereka pelajari, dan penggunaan logika dalam mengevaluasi keefektifan 

struktur kalimat. Beberapa mahasiswa juga mengandalkan intuisi dan pengalaman 

praktis dalam menulis untuk mengenali bentuk kalimat yang benar. Strategi-strategi ini 
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tidak hanya membantu mereka menyelesaikan tes tetapi juga memberikan wawasan 

penting dalam menyusun kalimat secara lebih efektif ketika menulis teks argumentatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metalinguistic awareness berperan terhadap 

kegiatan menulis oleh mahasiswa. Aspek kejelasan, kehematan, dan kelugasan lebih 

mudah dikuasai oleh mahasiswa, sementara aspek keparalelan dan ketepatan masih 

menjadi tantangan besar yang memerlukan perhatian khusus. Kesulitan dalam aspek-

aspek tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan pelatihan tambahan yang 

berfokus pada pemahaman dan penerapan struktur bahasa yang kompleks. Dengan 

meningkatkan kemampuan metalinguistik mereka, mahasiswa diharapkan dapat 

menghasilkan tulisan yang lebih terstruktur, jelas, dan sesuai dengan kaidah bahasa yang 

benar. 

 

Implikasi Metalinguistic Awareness terhadap Keterampilan Menulis 

Mahasiswa 

Adapun temuan implikasi metalinguistic awareness terhadap keterampilan menulis 

mahasiswa disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Temuan Peran Metalinguistic Awareness terhadap Keterampilan Menulis 

Mahasiswa 

Tabel 7 menunjukkan bahwa dalam aspek kelugasan, mahasiswa menunjukkan 

kemampuan dalam menyusun kalimat yang ringkas dan fokus pada informasi utama. Hal 

ini mencerminkan pemahaman mereka terhadap pentingnya menyampaikan ide dengan 

tepat dan efisien. Namun, mahasiswa masih menghadapi kendala dalam menyaring 
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informasi tambahan yang tidak relevan. Akibatnya, tulisan mereka terkadang terkesan 

bercampur dengan detail yang kurang penting, yang dapat mengurangi efektivitas 

penyampaian pesan. 

Dalam aspek ketepatan, mahasiswa mampu menyusun kalimat dengan informasi 

yang akurat. Hal ini menunjukkan penguasaan terhadap kaidah bahasa serta konteks yang 

sesuai dengan topik tulisan. Meskipun demikian, mereka masih kesulitan dalam 

memeriksa kebenaran informasi di dalam kalimat. Ketidakmampuan ini sering kali 

menyebabkan adanya ketidaksesuaian fakta atau makna dalam tulisan mereka. 

Pada aspek kejelasan, mahasiswa juga mampu menyusun kalimat dengan struktur 

yang jelas dan lengkap, sehingga ide-ide yang mereka sampaikan menjadi lebih mudah 

dipahami oleh pembaca. Namun, mereka sering menemui hambatan dalam menghindari 

ambiguitas saat menyampaikan ide secara efektif. Ambiguitas ini dapat menyebabkan 

maksud dari tulisan tidak tersampaikan secara optimal kepada pembaca. 

Selain itu, kehematan menjadi salah satu aspek metalinguistic awareness yang 

mulai dikuasai oleh mahasiswa. Mereka dapat menulis kalimat yang efisien dan tidak 

bertele-tele, menunjukkan upaya untuk menyampaikan informasi secara padat. Meskipun 

demikian, mereka terkadang mengalami kesulitan memastikan semua informasi yang 

penting tersampaikan tanpa kehilangan makna. Hal ini membuat beberapa tulisan 

mereka terlihat terlalu singkat atau kurang detail. 

Dalam hal keparalelan, mahasiswa mampu mengenali dan menerapkan struktur 

paralel pada bentuk kalimat sederhana. Hal ini mencerminkan pemahaman awal 

terhadap pentingnya keselarasan antarfrasa atau klausa dalam tulisan. Namun, 

mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan keparalelan pada struktur 

yang lebih kompleks. Kesalahan ini sering kali membuat tulisan terlihat kurang 

terstruktur dan sulit dipahami oleh pembaca. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa telah 

mencapai beberapa keberhasilan dalam aspek metalinguistic awareness, masih terdapat 

kendala yang memerlukan pembenahan. Dukungan pelatihan intensif pada aspek-aspek 

yang sulit, seperti keparalelan dan ketepatan, dapat membantu meningkatkan 

kemampuan menulis mahasiswa secara keseluruhan. 

Sejalan dengan temuan tersebut, mahasiswa mengemukakan peran metalinguistic 

awareness terhadap keterampilan menulis dalam kutipan wawancara sebagai berikut.  
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Dampak metalinguistic awareness terhadap keterampilan menulis: 

"Saya merasa dengan belajar lebih banyak tentang struktur bahasa, tulisan saya jadi 

lebih jelas dan terorganisir. Namun, saya masih perlu berlatih lebih banyak untuk 

menghindari kesalahan kecil, seperti paralelisme dan pemilihan kata." (Responden E) 

Pentingnya pelatihan tambahan: 

"Kalau ada pelatihan khusus untuk aspek seperti keparalelan dan ketepatan, saya 

rasa itu sangat membantu. Banyak dari kami masih kesulitan dengan hal-hal seperti itu 

karena jarang dilatih secara intensif." (Responden F) 

Secara keseluruhan, kedua responden mengungkapkan bahwa meskipun ada 

manfaat dari pemahaman tentang struktur bahasa (metalinguistic awareness), 

kesuksesan dalam menulis masih bergantung pada latihan dan pelatihan yang intensif 

dalam aspek-aspek tertentu. 

Kutipan wawancara tersebut mengungkapkan dua hal penting yang saling terkait 

mengenai keterampilan menulis dan pentingnya pelatihan tambahan. 

1. Dampak Metalinguistic Awareness terhadap Keterampilan Menulis 

(Responden E): Responden E mengungkapkan bahwa dengan memahami lebih 

dalam tentang struktur bahasa, ia merasa bahwa tulisannya menjadi lebih jelas 

dan terorganisir. Hal ini menunjukkan bahwa metalinguistic awareness—

pemahaman tentang cara kerja bahasa—dapat memperbaiki kualitas tulisan. 

Ketika seseorang sadar akan struktur bahasa dan aturan-aturan yang 

mendasarinya, mereka dapat menyusun kalimat dengan lebih baik dan 

menghindari kebingungannya. Namun, meskipun ada perbaikan, Responden E 

masih merasa perlu latihan lebih lanjut untuk mengatasi kesalahan kecil dalam 

menulis, seperti kesalahan dalam paralelisme (keselarasan dalam struktur 

kalimat) dan pemilihan kata. Ini menunjukkan bahwa meskipun metalinguistic 

awareness memiliki dampak positif, kesempurnaan dalam menulis memerlukan 

latihan yang berkelanjutan. 

2. Pentingnya Pelatihan Tambahan (Responden F): Responden F menekankan 

pentingnya pelatihan yang lebih terfokus pada aspek-aspek tertentu dalam 

menulis, seperti keparalelan dan ketepatan dalam pemilihan kata. Menurutnya, 

banyak individu yang masih kesulitan dalam aspek-aspek ini karena kurangnya 

latihan intensif. Oleh karena itu, pelatihan tambahan yang difokuskan pada 

keterampilan-keterampilan khusus ini akan sangat membantu. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa meskipun ada pemahaman teoretis tentang bahasa, 

praktik yang lebih terfokus sangat diperlukan untuk mengasah keterampilan 

menulis secara lebih efektif. 

Secara keseluruhan, kedua responden mengungkapkan bahwa meskipun ada 

manfaat dari pemahaman tentang struktur bahasa (metalinguistic awareness), 

kesuksesan dalam menulis masih bergantung pada latihan dan pelatihan yang intensif 

dalam aspek-aspek tertentu. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menegaskan pentingnya metalinguistic 

awareness dalam mendukung keterampilan menulis mahasiswa. Dengan memahami dan 

menguasai aspek-aspek metalinguistik, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, menyusun argumen yang logis, dan mengekspresikan gagasan mereka 

secara efektif dalam tulisan. Hal ini menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa, khususnya dalam konteks akademik, baik bagi mahasiswa.  

Pembahasan  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menegaskan pentingnya metalinguistic 

awareness dalam mendukung keterampilan menulis mahasiswa. Dengan memahami dan 

menguasai aspek-aspek metalinguistik, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, menyusun argumen yang logis, dan mengekspresikan gagasan mereka 

secara efektif dalam tulisan. Hal ini menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa, khususnya dalam konteks akademik, baik bagi mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menunjukkan kemampuan dasar 

dalam aspek kelugasan, ketepatan, kejelasan, kehematan, dan keparalelan dalam menulis, 

meskipun mereka masih menghadapi kendala tertentu. Pemahaman akan pentingnya 

kelugasan tercermin dalam kemampuan mereka untuk menyampaikan ide utama secara 

ringkas, namun kendala dalam menyaring informasi yang tidak relevan masih terlihat 

(Moses & Mohamad, 2019b). Dalam aspek ketepatan, penguasaan kaidah bahasa tampak 

melalui kalimat yang akurat, tetapi kesulitan memverifikasi informasi menyebabkan 

ketidaksesuaian fakta pada beberapa tulisan (Pintrich, 2004). Struktur kalimat yang jelas 

menunjukkan kejelasan ide, namun hambatan dalam menghindari ambiguitas membatasi 

efektivitas komunikasi mahasiswa (Oxford, 2011). Selain itu, kemampuan menulis secara 

hemat mengindikasikan kesadaran untuk menyampaikan informasi padat, meskipun 

beberapa tulisan terlihat terlalu singkat akibat kurangnya detail (Bai et al., 2021). Aspek 

keparalelan menunjukkan bahwa mahasiswa memahami struktur sederhana, tetapi 
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mereka masih mengalami kesulitan dalam struktur kompleks, sehingga membuat tulisan 

kurang terstruktur (Teng & Zhang, 2020). 

Temuan ini sejalan dengan konsep metalinguistic awareness, yaitu kemampuan 

untuk mengenali, mengontrol, dan merefleksikan proses linguistik dalam produksi teks 

(Myhill & Jones, 2015). Dalam hal ini, kesadaran akan struktur bahasa memungkinkan 

mahasiswa untuk menghasilkan tulisan yang lebih terorganisir, tetapi memerlukan 

latihan berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan yang lebih spesifik, seperti 

paralelisme dan pemilihan kata (Ben-Eliyahu, 2019). Selain itu, pentingnya latihan 

intensif pada dimensi tertentu, seperti ketepatan dan keparalelan, menunjukkan bahwa 

self-regulated learning dapat membantu mahasiswa secara mandiri mengelola 

pembelajaran mereka, termasuk menyusun strategi untuk mengatasi kendala yang ada 

(Oxford, 2011; Wang & Bai, 2017). Dengan demikian, temuan ini mendukung pandangan 

bahwa integrasi antara metalinguistic awareness dan self-regulated learning memainkan 

peran penting dalam meningkatkan keterampilan menulis secara holistik. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat metalinguistic awareness mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Malang masih beragam, dengan mayoritas berada pada 

kategori "cukup paham" (62%). Sebagian kecil mahasiswa berada di kategori "tidak 

paham" (12%), sementara 26% masuk kategori "paham". Tidak ada mahasiswa yang 

berada di tingkat "sangat paham" atau "sangat tidak paham". Berdasarkan grammatical 

judgment test, aspek kejelasan memiliki persentase jawaban benar tertinggi (64%), 

diikuti kehematan (61%), dan kelugasan (60%). Sementara itu, keparalelan (51%) dan 

ketepatan (49%) menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih rendah, menandakan 

kebutuhan pembelajaran yang lebih mendalam pada kedua aspek ini. 

Kesalahan paling banyak terjadi pada kalimat dengan kriteria kejelasan, dengan 

persentase jawaban benar terendah (16%) pada salah satu item. Di sisi lain, kalimat 

dengan kriteria kelugasan dan keparalelan menunjukkan tingkat keberhasilan relatif 

lebih baik. Penelitian ini menegaskan perlunya perhatian lebih terhadap aspek 

keparalelan, ketepatan, dan kejelasan dalam pembelajaran bahasa, khususnya untuk 

meningkatkan kompetensi metalinguistic awareness mahasiswa dalam memahami dan 

menerapkan struktur gramatikal secara akurat. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa metalinguistic awareness berperan penting 

dalam keterampilan menulis mahasiswa, terutama dalam aspek kejelasan, kehematan, 

dan kelugasan. Mahasiswa cenderung lebih mudah menguasai aspek-aspek ini, tetapi 

menghadapi kesulitan dalam aspek keparalelan dan ketepatan yang membutuhkan 

perhatian lebih. Kendala yang ditemui mencakup kesulitan dalam menyaring informasi 

yang tidak relevan, memeriksa kebenaran informasi, menghindari ambiguitas, dan 

menerapkan struktur paralel yang lebih kompleks. Oleh karena itu, pelatihan intensif di 

bidang ini sangat diperlukan untuk meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut. Pengajar perlu memberikan pelatihan tambahan yang intensif dan fokus pada 

aspek keparalelan, ketepatan, dan kejelasan dalam menulis, serta menggunakan materi 

yang memperdalam pemahaman mahasiswa tentang struktur gramatikal yang lebih 

kompleks. Pemegang kebijakan diharapkan dapat menyusun kurikulum yang 

memperhatikan aspek-aspek tersebut dan menyediakan fasilitas pelatihan yang 

mendukung pengembangan keterampilan menulis mahasiswa. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melakukan penelitian dengan sampel yang lebih luas dan beragam, 

mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi metalinguistic awareness, serta 

mengevaluasi dampak pelatihan atau intervensi secara jangka panjang. Dengan demikian, 

kualitas pembelajaran bahasa dan keterampilan menulis mahasiswa dapat meningkat 

secara signifikan. 
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